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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

kesadaran ekologis peserta didik melalui gerakan sekolah hijau berbasis 

pembelajaran biologi di SMA Negeri 11 Ambon. Kegiatan dilaksanakan 
melalui observasi lingkungan sekolah, edukasi konservasi lingkungan, praktik 
penghijauan, pengelolaan sampah, dan pemanfaatan lingkungan sekolah 
sebagai sumber belajar biologi. Metode pelaksanaan menggunakan 
pendekatan partisipatif melalui ceramah interaktif, diskusi, praktik lapangan, 

dan pendampingan kegiatan konservasi lingkungan. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi dan kepedulian peserta didik 
terhadap kebersihan dan pelestarian lingkungan sekolah. Peserta didik mulai 
aktif dalam kegiatan penghijauan, pemilahan sampah, dan menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah secara berkelanjutan. Selain itu, pembelajaran 

biologi berbasis konservasi lingkungan membantu peserta didik memahami 
pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan melalui pengalaman belajar 
langsung. Kegiatan ini menunjukkan bahwa gerakan sekolah hijau mampu 
mendukung pembentukan karakter peduli lingkungan dan menciptakan 
lingkungan sekolah yang lebih bersih, sehat, dan nyaman. 

Kata Kunci: sekolah hijau; konservasi lingkungan; pembelajaran biologi 

ABSTRACT 

This community service activity aimed to improve students’ ecological awareness 

through a green school movement based on biology learning at SMA Negeri 11 Ambon. 
The activities were conducted through school environmental observation, environmental 
conservation education, greening practices, waste management, and the utilization of 

the school environment as a biology learning resource. The implementation method used 
a participatory approach through interactive lectures, discussions, field practices, and 

environmental conservation assistance. The results showed an increase in students’ 
participation and awareness in maintaining school cleanliness and environmental 
sustainability. Students became more active in greening activities, waste sorting, and 

maintaining school cleanliness continuously. In addition, conservation-based biology 
learning helped students understand the importance of maintaining environmental 

balance through direct learning experiences. This activity demonstrates that the green 
school movement can support the development of environmental care character and 
create a cleaner, healthier, and more comfortable school environment. 
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PENDAHULUAN 

 

Kerusakan lingkungan yang semakin 

meningkat akibat pencemaran, penumpukan 

sampah, dan rendahnya kesadaran masyarakat 

terhadap pelestarian lingkungan menjadi 

tantangan penting dalam dunia pendidikan saat 

ini. Sekolah memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter peserta didik yang peduli 

terhadap lingkungan melalui proses 

pembelajaran yang berorientasi pada 

penguatan nilai konservasi. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan adalah melalui gerakan 

sekolah hijau yang mengintegrasikan 

pendidikan lingkungan ke dalam aktivitas 

pembelajaran di sekolah. Gerakan sekolah 

hijau tidak hanya berfokus pada penghijauan 

lingkungan fisik sekolah, tetapi juga pada 

pembentukan perilaku ekologis peserta didik 

melalui pembelajaran yang kontekstual dan 

partisipatif. Dalam konteks pendidikan biologi, 

pembelajaran berbasis konservasi lingkungan 

dinilai relevan karena materi pembelajaran 

berkaitan langsung dengan ekosistem, 

keanekaragaman hayati, dan pelestarian 

lingkungan hidup. Pembelajaran yang 

terintegrasi dengan isu lingkungan mampu 

meningkatkan kepedulian peserta didik 

terhadap keberlanjutan lingkungan di 

sekitarnya (Sari et al., 2020; Nugroho & 

Lestari, 2021; Rahman et al., 2022). 

Pembelajaran biologi berbasis 

konservasi lingkungan menjadi pendekatan 

penting dalam mendukung penguatan 

pendidikan karakter peduli lingkungan di 

sekolah menengah. Pembelajaran tidak hanya 

menekankan penguasaan konsep ilmiah, tetapi 

juga mendorong peserta didik memahami 

hubungan antara manusia dan lingkungan 

secara lebih nyata melalui aktivitas 

pembelajaran berbasis praktik. Melalui 

pendekatan tersebut, peserta didik dapat 

memahami pentingnya menjaga ekosistem, 

pengelolaan sampah, penghijauan lingkungan 

sekolah, serta pemanfaatan sumber daya alam 

secara berkelanjutan. Akan tetapi, 

implementasi pendidikan lingkungan di 

sekolah masih menghadapi berbagai kendala 
seperti rendahnya integrasi materi konservasi 

dalam pembelajaran, keterbatasan kegiatan 

praktik lingkungan, dan kurangnya 

pendampingan program sekolah hijau secara 

berkelanjutan. Kondisi tersebut menyebabkan 

kesadaran peserta didik terhadap pelestarian 

lingkungan belum berkembang secara optimal 

(Handayani et al., 2021; Wulandari et al., 2023; 

Arifin et al., 2024). 

Kondisi lingkungan sekolah juga 

menjadi faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan gerakan sekolah hijau. 

Lingkungan sekolah yang bersih, hijau, dan 

tertata dapat membantu menciptakan suasana 

belajar yang sehat dan nyaman bagi peserta 

didik. Namun demikian, hasil observasi awal di 

SMA Negeri 11 Ambon menunjukkan bahwa 

pengelolaan lingkungan sekolah masih 

memerlukan penguatan melalui kegiatan 

edukasi dan praktik konservasi lingkungan 
yang lebih terintegrasi dalam pembelajaran 

biologi. Sebagian peserta didik masih memiliki 

kebiasaan membuang sampah sembarangan 

dan belum aktif dalam kegiatan pelestarian 

lingkungan sekolah. Selain itu, pemanfaatan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 

biologi berbasis konservasi masih belum 

dilakukan secara maksimal. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya kegiatan 

pendampingan yang mampu mengintegrasikan 

pendidikan lingkungan dengan aktivitas 

pembelajaran di sekolah secara lebih aplikatif 

dan partisipatif (Setiawan et al., 2022; Yusuf et 

al., 2024). 

Gerakan sekolah hijau melalui 

pembelajaran biologi berbasis konservasi 

lingkungan dapat menjadi solusi dalam 

meningkatkan kesadaran ekologis peserta didik 

sekaligus memperkuat budaya peduli 

lingkungan di sekolah. Kegiatan konservasi 

lingkungan yang dilakukan melalui 

pembelajaran berbasis praktik mampu 

membantu peserta didik memahami 

pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan 

secara langsung melalui pengalaman belajar 

nyata. Kegiatan seperti pengelolaan sampah 

organik dan anorganik, penanaman tanaman 

hijau, pembuatan taman sekolah, dan 

pemanfaatan lingkungan sebagai media 

pembelajaran dinilai efektif dalam membangun 

karakter peduli lingkungan pada peserta didik. 

Selain meningkatkan pemahaman lingkungan, 

pendekatan tersebut juga mampu 

meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan 

sekolah hijau yang berkelanjutan. Pendidikan 

konservasi lingkungan berbasis sekolah dinilai 

memiliki pengaruh positif terhadap perubahan 
perilaku ekologis peserta didik dalam 
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kehidupan sehari-hari (Prasetyo et al., 2021; 

Hidayat et al., 2023; Lestari et al., 2025). 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dilakukan melalui 

gerakan sekolah hijau berbasis pembelajaran 

biologi di SMA Negeri 11 Ambon. Kegiatan 

bertujuan meningkatkan pemahaman dan 

partisipasi peserta didik terhadap pelestarian 

lingkungan melalui pembelajaran biologi 

berbasis konservasi. Program dilaksanakan 

melalui edukasi lingkungan, praktik 

penghijauan sekolah, pengelolaan sampah, dan 

pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar biologi. Kegiatan ini diharapkan 

mampu membentuk budaya sekolah yang 

peduli lingkungan sekaligus meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam menjaga 

keberlanjutan lingkungan sekolah secara 
berkelanjutan. Selain memberikan dampak 

terhadap peningkatan kesadaran ekologis 

siswa, kegiatan ini juga menjadi bentuk 

kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung 

penguatan pendidikan lingkungan di sekolah 

menengah (Firmansyah et al., 2022; 

Ramadhani et al., 2025). 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan di SMA Negeri 11 

Ambon dengan sasaran utama peserta didik 

dan guru biologi. Kegiatan dilakukan melalui 

pendekatan partisipatif berbasis konservasi 

lingkungan yang menekankan keterlibatan aktif 

peserta dalam setiap tahapan pelaksanaan 

program. Pendekatan tersebut dipilih untuk 

membangun kesadaran ekologis peserta didik 

melalui pengalaman belajar langsung yang 

terintegrasi dengan pembelajaran biologi di 

sekolah. Pelaksanaan kegiatan difokuskan pada 

penguatan gerakan sekolah hijau melalui 

edukasi lingkungan, praktik konservasi, dan 

pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

media pembelajaran biologi. 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui 

observasi dan identifikasi kondisi lingkungan 

sekolah. Pada tahap ini tim pengabdian 

melakukan pengamatan terhadap kondisi 

kebersihan lingkungan sekolah, pengelolaan 

sampah, ketersediaan ruang hijau, serta 
perilaku peserta didik terhadap lingkungan 

sekolah. Selain itu, dilakukan wawancara dan 

diskusi bersama guru dan peserta didik untuk 

mengetahui tingkat pemahaman mengenai 

konservasi lingkungan dan implementasi 

program sekolah hijau di sekolah. Hasil 

observasi digunakan sebagai dasar penyusunan 

materi dan strategi pelaksanaan kegiatan 

pengabdian sesuai kebutuhan sekolah. 

Tahap berikutnya dilaksanakan melalui 

kegiatan edukasi lingkungan berbasis 

pembelajaran biologi. Materi edukasi meliputi 

pentingnya konservasi lingkungan, pengelolaan 

sampah organik dan anorganik, penghijauan 

sekolah, pelestarian keanekaragaman hayati, 

serta pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 

belajar biologi. Penyampaian materi dilakukan 

melalui metode ceramah, diskusi interaktif, dan 

pemutaran media pembelajaran visual agar 

peserta didik lebih mudah memahami materi 

yang diberikan. Dalam kegiatan ini peserta juga 
diberikan pemahaman mengenai pentingnya 

perilaku ramah lingkungan dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai bagian dari pembentukan 

karakter peduli lingkungan. 

Setelah kegiatan edukasi dilaksanakan, 

kegiatan dilanjutkan dengan praktik konservasi 

lingkungan di sekolah. Praktik dilakukan 

melalui kegiatan penanaman tanaman hijau, 

pembersihan lingkungan sekolah, pemilahan 

sampah, dan pengelolaan area taman sekolah 

sebagai bagian dari implementasi gerakan 

sekolah hijau. Peserta didik dibagi dalam 

beberapa kelompok kerja untuk meningkatkan 

partisipasi dan kerja sama selama kegiatan 

berlangsung. Selain itu, lingkungan sekolah 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

biologi melalui pengamatan langsung terhadap 

komponen lingkungan dan ekosistem sekolah. 

Tahap akhir kegiatan dilakukan melalui 

evaluasi pelaksanaan program pengabdian. 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman dan partisipasi peserta didik 

terhadap kegiatan konservasi lingkungan 

setelah program dilaksanakan. Teknik evaluasi 

dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan pengisian angket respon 

peserta terhadap kegiatan gerakan sekolah 

hijau. Data hasil kegiatan dianalisis secara 

deskriptif untuk menggambarkan perubahan 

perilaku dan tingkat keterlibatan peserta didik 

dalam menjaga lingkungan sekolah. Hasil 

evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar 

pengembangan program sekolah hijau secara 

berkelanjutan di lingkungan sekolah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pelaksanaan 

1. Observasi Awal Kondisi Lingkungan 

Sekolah 

Tahap awal kegiatan pengabdian 

dilakukan melalui observasi kondisi lingkungan 

sekolah di SMA Negeri 11 Ambon. Observasi 

bertujuan mengetahui kondisi kebersihan 
lingkungan sekolah, pengelolaan sampah, 

tingkat kepedulian peserta didik terhadap 

lingkungan, serta implementasi kegiatan 

sekolah hijau yang telah berjalan sebelumnya. 

Kegiatan dilakukan melalui pengamatan 

langsung, wawancara, dan diskusi bersama 

guru serta peserta didik. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

lingkungan sekolah masih memerlukan 

penguatan dalam pengelolaan kebersihan dan 

konservasi lingkungan. Sebagian peserta didik 

masih belum terbiasa melakukan pemilahan 

sampah organik dan anorganik serta belum 

aktif dalam kegiatan penghijauan sekolah. 

Selain itu, pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar biologi berbasis 

konservasi masih belum dilakukan secara 

optimal dalam proses pembelajaran.

 

Tabel 1. Kondisi Awal Lingkungan Sekolah 

No Aspek Observasi Kondisi Awal Persentase (%) 

1 Kebersihan lingkungan sekolah Sedang 65 

2 Pengelolaan sampah Belum optimal 42 

3 Ketersediaan tanaman hijau Sedang 58 

4 Kepedulian siswa terhadap lingkungan Rendah 48 

5 Kegiatan penghijauan sekolah Masih terbatas 45 

6 Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar Rendah 40 

7 Partisipasi siswa dalam kegiatan lingkungan Sedang 52 
8 Kebutuhan edukasi konservasi lingkungan Sangat tinggi 91 

 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 

kebutuhan edukasi konservasi lingkungan 

berada pada kategori sangat tinggi dengan 

persentase sebesar 91%. Selain itu, pengelolaan 

sampah dan pemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber belajar masih berada pada kategori 

rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

sekolah memerlukan kegiatan edukasi dan 

pendampingan berbasis konservasi lingkungan 

untuk meningkatkan kesadaran ekologis 

peserta didik dan memperkuat implementasi 

gerakan sekolah hijau di lingkungan sekolah

. 

 
 

Gambar 1. Grafik Kondisi Awal Lingkungan Sekolah 

 

Gambar 1 menunjukkan kondisi awal 

lingkungan sekolah sebelum pelaksanaan 

kegiatan pengabdian. Grafik memperlihatkan 

bahwa pengelolaan sampah, kepedulian siswa 

terhadap lingkungan, dan pemanfaatan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 

masih berada pada kategori rendah. Sementara 

itu, kebutuhan edukasi konservasi lingkungan 

berada pada persentase tertinggi, yang 

menunjukkan bahwa peserta didik dan sekolah 

membutuhkan kegiatan pembelajaran berbasis 

konservasi lingkungan secara berkelanjutan. 

 

2. Pelaksanaan Edukasi Konservasi 

Lingkungan 
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Setelah tahap observasi awal 

dilaksanakan, kegiatan pengabdian dilanjutkan 

dengan edukasi konservasi lingkungan berbasis 

pembelajaran biologi di SMA Negeri 11 

Ambon. Kegiatan edukasi bertujuan 

meningkatkan pemahaman peserta didik 

mengenai pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan serta membangun karakter peduli 

lingkungan melalui pembelajaran yang 

kontekstual dan partisipatif. Materi edukasi 

meliputi konservasi lingkungan, pengelolaan 

sampah organik dan anorganik, penghijauan 

sekolah, pelestarian keanekaragaman hayati, 

dan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar biologi. 

Pelaksanaan edukasi dilakukan melalui 

metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, 

pemutaran media pembelajaran visual, dan 
praktik sederhana terkait pengelolaan 

lingkungan sekolah. Peserta didik 

menunjukkan antusiasme yang tinggi selama 

kegiatan berlangsung karena materi yang 

diberikan berkaitan langsung dengan kondisi 

lingkungan sekolah dan kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, kegiatan edukasi membantu peserta 

didik memahami hubungan antara 

pembelajaran biologi dan upaya pelestarian 

lingkungan secara lebih nyata. 

Kegiatan edukasi juga memberikan 

perubahan terhadap pemahaman peserta didik 

mengenai pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. Peserta mulai memahami 

dampak negatif sampah terhadap lingkungan 

serta pentingnya kegiatan penghijauan dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem sekolah. 

Selain itu, peserta didik mulai menunjukkan 

sikap peduli lingkungan melalui keterlibatan 

aktif dalam diskusi dan kegiatan praktik 
konservasi yang dilaksanakan selama program 

berlangsung. 

 

Tabel 2. Tingkat Partisipasi Peserta Didik dalam Edukasi Konservasi Lingkungan 
No Aspek Kegiatan Edukasi Persentase (%) Kategori 

1 Kehadiran peserta kegiatan 96 Sangat tinggi 
2 Keaktifan dalam diskusi 88 Tinggi 

3 Pemahaman materi konservasi 85 Tinggi 
4 Partisipasi dalam kegiatan praktik 90 Sangat tinggi 
5 Pemahaman pengelolaan sampah 87 Tinggi 

6 Kesadaran menjaga lingkungan sekolah 89 Tinggi 
7 Antusiasme mengikuti kegiatan 93 Sangat tinggi 

8 Respons positif terhadap program sekolah hijau 94 Sangat tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa 

tingkat partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

edukasi konservasi lingkungan berada pada 

kategori tinggi hingga sangat tinggi. Kehadiran 

peserta mencapai 96%, sedangkan antusiasme 

mengikuti kegiatan mencapai 93%. Selain itu, 

pemahaman materi konservasi lingkungan dan 

kesadaran menjaga lingkungan sekolah juga 

mengalami peningkatan dengan persentase 

masing-masing sebesar 85% dan 89%. 

Data tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan edukasi berbasis konservasi 

lingkungan mampu meningkatkan 

pengetahuan dan kepedulian peserta didik 

terhadap pelestarian lingkungan sekolah. 

Pendekatan pembelajaran yang interaktif dan 

berbasis praktik membantu peserta didik 

memahami materi biologi secara lebih 

kontekstual sehingga pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan mudah dipahami.

 

 
 

Gambar 2. Grafik Tingkat Partisipasi Peserta Didik dalam Edukasi Konservasi Lingkungan 
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Gambar 2 menunjukkan tingkat 

partisipasi peserta didik selama kegiatan 

edukasi konservasi lingkungan berlangsung. 

Grafik memperlihatkan bahwa sebagian besar 

peserta aktif mengikuti kegiatan diskusi, praktik 

konservasi, dan pembelajaran berbasis 

lingkungan. Tingginya respons positif peserta 

terhadap program sekolah hijau menunjukkan 

bahwa pembelajaran biologi berbasis 

konservasi lingkungan mampu meningkatkan 

kesadaran ekologis dan keterlibatan peserta 

didik dalam menjaga lingkungan sekolah 

secara berkelanjutan. 

 

3. Pelaksanaan Gerakan Sekolah Hijau dan 

Praktik Konservasi Lingkungan 

Tahap berikutnya dalam kegiatan 

pengabdian dilakukan melalui pelaksanaan 

gerakan sekolah hijau dan praktik konservasi 

lingkungan di SMA Negeri 11 Ambon. 

Kegiatan ini bertujuan membangun budaya 

peduli lingkungan melalui keterlibatan 

langsung peserta didik dalam aktivitas 

pelestarian lingkungan sekolah. Praktik 

konservasi dilakukan melalui kegiatan 

penghijauan sekolah, penanaman tanaman hias 

dan tanaman pelindung, pembersihan 

lingkungan sekolah, pemilahan sampah 

organik dan anorganik, serta pengelolaan 

taman sekolah sebagai media pembelajaran 

biologi. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara 

kelompok agar peserta didik dapat bekerja 

sama dalam menjaga dan merawat lingkungan 

sekolah. Peserta didik diberikan tanggung 

jawab untuk membersihkan area sekolah, 

menata taman, dan melakukan penanaman 

tanaman pada beberapa titik lingkungan 

sekolah yang sebelumnya kurang terawat. 

Selain itu, kegiatan konservasi juga 

diintegrasikan dengan pembelajaran biologi 

melalui pengamatan langsung terhadap 

ekosistem sekolah dan jenis tanaman yang 

ditanam selama kegiatan berlangsung. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

peserta didik mulai memiliki kepedulian yang 
lebih tinggi terhadap kebersihan dan kelestarian 

lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah 

terlihat lebih bersih, hijau, dan tertata 

dibandingkan sebelum kegiatan dilaksanakan. 

Selain itu, peserta didik mulai memahami 

pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan 

melalui kegiatan sederhana seperti membuang 

sampah pada tempatnya, merawat tanaman, 

dan menjaga kebersihan area sekolah secara 

bersama-sama.

 

Tabel 3. Hasil Pelaksanaan Gerakan Sekolah Hijau 

No Aspek Kegiatan Konservasi Hasil (%) Kategori 

1 Partisipasi siswa dalam penghijauan sekolah 92 Sangat tinggi 

2 Kegiatan pemilahan sampah 86 Tinggi 

3 Kepedulian menjaga kebersihan sekolah 89 Tinggi 

4 Penanaman tanaman hijau 91 Sangat tinggi 

5 Pengelolaan taman sekolah 85 Tinggi 

6 Kerja sama antar peserta didik 90 Sangat tinggi 

7 Pemanfaatan lingkungan sebagai media belajar 84 Tinggi 

8 Respons terhadap gerakan sekolah hijau 94 Sangat tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa 

kegiatan gerakan sekolah hijau memperoleh 

respons yang sangat positif dari peserta didik. 

Partisipasi siswa dalam kegiatan penghijauan 

sekolah mencapai 92%, sedangkan respons 

terhadap program sekolah hijau mencapai 94%. 

Selain itu, kegiatan penanaman tanaman hijau 

dan kerja sama antar peserta didik juga berada 

pada kategori sangat tinggi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa praktik konservasi 

lingkungan mampu meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam menjaga lingkungan 

sekolah secara aktif dan berkelanjutan. 

Hasil kegiatan juga menunjukkan 

adanya peningkatan kepedulian peserta didik 

terhadap kebersihan lingkungan sekolah. 

Peserta didik mulai terbiasa melakukan 

pemilahan sampah dan menjaga kebersihan 

area sekolah secara bersama-sama. Selain 

memberikan dampak terhadap kondisi 

lingkungan sekolah yang lebih bersih dan hijau, 

kegiatan ini juga membantu membentuk 

karakter peduli lingkungan melalui 

pembelajaran biologi berbasis praktik 

konservasi. 
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Gambar 3. Hasil Pelaksanaan Gerakan Sekolah Hijau 

 

Gambar 3 menunjukkan hasil 

pelaksanaan gerakan sekolah hijau melalui 

praktik konservasi lingkungan di sekolah. 

Grafik memperlihatkan bahwa sebagian besar 

aspek kegiatan berada pada kategori tinggi 

hingga sangat tinggi, terutama pada partisipasi 

siswa dalam penghijauan sekolah, penanaman 

tanaman hijau, dan respons terhadap program 

sekolah hijau. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan konservasi lingkungan berbasis 

pembelajaran biologi mampu meningkatkan 

kesadaran ekologis peserta didik sekaligus 

memperkuat budaya sekolah hijau di 

lingkungan sekolah. 

 

4. Dampak Program terhadap Kesadaran 

Lingkungan Peserta Didik 

Pelaksanaan gerakan sekolah hijau 

melalui pembelajaran biologi berbasis 

konservasi lingkungan di SMA Negeri 11 

Ambon memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan kesadaran lingkungan peserta 

didik. Setelah mengikuti kegiatan edukasi dan 

praktik konservasi lingkungan, peserta didik 

mulai menunjukkan perubahan perilaku dalam 

menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan 

sekolah. Perubahan tersebut terlihat dari 

meningkatnya kepedulian siswa terhadap 

pengelolaan sampah, pemeliharaan tanaman 

hijau, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan 

lingkungan sekolah. 

Kegiatan pengabdian juga membantu 

peserta didik memahami bahwa pelestarian 

lingkungan merupakan tanggung jawab 

bersama yang perlu diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik mulai 

terbiasa membuang sampah pada tempatnya, 

menjaga kebersihan kelas, serta merawat 

tanaman yang telah ditanam selama kegiatan 

berlangsung. Selain itu, pembelajaran biologi 

berbasis konservasi lingkungan membantu 

siswa memahami hubungan antara manusia 

dan lingkungan secara lebih kontekstual 

melalui pengalaman belajar langsung di 

lingkungan sekolah. 

Dampak positif kegiatan juga terlihat 

pada meningkatnya partisipasi peserta didik 

dalam program sekolah hijau setelah kegiatan 

pengabdian dilaksanakan. Peserta didik 

menjadi lebih aktif mengikuti kegiatan 

kebersihan sekolah, penghijauan lingkungan, 

dan pengelolaan taman sekolah sebagai bagian 

dari upaya konservasi lingkungan. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis praktik mampu 

membentuk kesadaran ekologis peserta didik 

secara lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

yang hanya bersifat teoritis.

 

Tabel 4. Dampak Program terhadap Kesadaran Lingkungan Peserta Didik 

No Aspek Perubahan Perilaku Sebelum (%) Sesudah (%) 

1 Kepedulian terhadap kebersihan sekolah 48 89 

2 Kebiasaan membuang sampah pada tempatnya 52 91 

3 Partisipasi dalam kegiatan penghijauan 45 90 

4 Pemahaman konservasi lingkungan 50 88 

5 Keterlibatan dalam program sekolah hijau 47 92 

6 Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar 40 84 

7 Kerja sama menjaga lingkungan sekolah 55 90 

8 Kesadaran menjaga tanaman sekolah 46 87 
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Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa 

seluruh aspek kesadaran lingkungan peserta 

didik mengalami peningkatan setelah 

pelaksanaan kegiatan pengabdian. Peningkatan 

tertinggi terlihat pada keterlibatan siswa dalam 

program sekolah hijau yang meningkat dari 

47% menjadi 92%. Selain itu, kebiasaan 

membuang sampah pada tempatnya meningkat 

dari 52% menjadi 91%, sedangkan partisipasi 

dalam kegiatan penghijauan meningkat dari 

45% menjadi 90%. 

Data tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran biologi berbasis 

konservasi lingkungan mampu membentuk 

perubahan perilaku peserta didik terhadap 

pelestarian lingkungan sekolah. Pendekatan 

praktik langsung dan keterlibatan aktif siswa 

dalam kegiatan konservasi membantu 

meningkatkan kesadaran ekologis secara lebih 

nyata dan berkelanjutan. Selain berdampak 

pada peningkatan perilaku peduli lingkungan, 

kegiatan ini juga membantu menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih bersih, hijau, 

dan nyaman sebagai ruang belajar peserta didik

. 

 
 

Gambar 4. Dampak Program terhadap Kesadaran Lingkungan Peserta Didik 

 

Gambar 4 menunjukkan perbandingan 

tingkat kesadaran lingkungan peserta didik 

sebelum dan sesudah pelaksanaan program 

gerakan sekolah hijau. Grafik memperlihatkan 

adanya peningkatan pada seluruh indikator 

perilaku peduli lingkungan, terutama pada 

keterlibatan siswa dalam program sekolah 
hijau, partisipasi penghijauan, dan kebiasaan 

menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

biologi berbasis konservasi lingkungan mampu 

meningkatkan kesadaran ekologis peserta didik 

secara signifikan melalui pendekatan edukatif 

dan praktik langsung di lingkungan sekolah. 

  

B. Pembahasan 

Pelaksanaan gerakan sekolah hijau 

melalui pembelajaran biologi berbasis 

konservasi lingkungan di SMA Negeri 11 

Ambon menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis praktik lingkungan 

mampu meningkatkan kesadaran ekologis 

peserta didik secara lebih efektif. Hasil kegiatan 

memperlihatkan adanya perubahan perilaku 

siswa terhadap kebersihan dan pelestarian 

lingkungan sekolah setelah mengikuti kegiatan 

edukasi dan praktik konservasi. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

biologi yang diintegrasikan dengan aktivitas 

lingkungan mampu membantu peserta didik 

memahami pentingnya menjaga keseimbangan 

lingkungan melalui pengalaman belajar 

langsung. Pendekatan pembelajaran berbasis 

lingkungan dinilai mampu meningkatkan 
keterlibatan peserta didik karena materi yang 

dipelajari berkaitan langsung dengan kondisi 

lingkungan sekitar sekolah (Rahman et al., 

2021; Sari et al., 2022). 

Kegiatan edukasi konservasi 

lingkungan memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan pemahaman peserta 

didik mengenai pengelolaan lingkungan 

sekolah. Peserta didik mulai memahami 

pentingnya pengelolaan sampah, penghijauan 

lingkungan, dan pelestarian keanekaragaman 

hayati sebagai bagian dari upaya menjaga 

keberlanjutan lingkungan. Peningkatan 

pemahaman tersebut terlihat dari 

meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan 

sekolah hijau dan perubahan perilaku terhadap 

kebersihan lingkungan sekolah. Pembelajaran 

berbasis konservasi lingkungan membantu 

peserta didik menghubungkan materi biologi 

dengan realitas kehidupan sehari-hari sehingga 



Gerakan Sekolah Hijau melalui …. 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Arumbai Vol. 4 No. 1 April 2026 (104-114) ……| 112 

proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual 

dan mudah dipahami (Handayani et al., 2023; 

Wulandari et al., 2024). 

Pelaksanaan praktik konservasi 

lingkungan melalui kegiatan penghijauan 

sekolah dan pengelolaan sampah juga 

menunjukkan hasil yang positif terhadap 

pembentukan karakter peduli lingkungan pada 

peserta didik. Kegiatan praktik langsung 

membantu siswa memahami bahwa pelestarian 

lingkungan tidak hanya dipahami secara 

teoritis, tetapi juga perlu diterapkan melalui 

tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan seperti penanaman tanaman hijau, 

pemilahan sampah, dan pembersihan 

lingkungan sekolah membantu membangun 

tanggung jawab kolektif peserta didik terhadap 

lingkungan sekolah. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

praktik memiliki pengaruh yang lebih kuat 

dalam membentuk perilaku ekologis 

dibandingkan pembelajaran yang hanya 

berorientasi pada penyampaian materi di kelas 

(Nugroho et al., 2020; Setiawan et al., 2022). 

Hasil kegiatan juga memperlihatkan 

bahwa gerakan sekolah hijau mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

bersih, sehat, dan nyaman bagi peserta didik. 

Lingkungan sekolah yang hijau dan tertata 

membantu meningkatkan kenyamanan belajar 

serta memperkuat interaksi sosial peserta didik 

dalam kegiatan berbasis lingkungan. Selain itu, 

pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar biologi membantu peserta didik 

memahami konsep ekosistem dan konservasi 

lingkungan secara lebih nyata melalui 

pengamatan langsung terhadap lingkungan 

sekitar. Pembelajaran yang memanfaatkan 

lingkungan sekolah sebagai media belajar 

dinilai mampu meningkatkan motivasi belajar 

dan partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran biologi (Prasetyo et al., 2021; 

Yusuf et al., 2025). 

Secara umum, pelaksanaan kegiatan 

pengabdian menunjukkan bahwa gerakan 

sekolah hijau berbasis pembelajaran biologi 

memiliki kontribusi penting dalam 

meningkatkan kesadaran ekologis peserta didik 

di lingkungan sekolah. Keberhasilan kegiatan 
tidak hanya terlihat pada peningkatan 

pemahaman siswa terhadap konservasi 

lingkungan, tetapi juga pada perubahan 

perilaku peserta didik dalam menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah 

secara berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan 

sekolah hijau berbasis konservasi lingkungan 

perlu dilaksanakan secara berkelanjutan 

melalui kolaborasi antara sekolah, guru, peserta 

didik, dan perguruan tinggi agar budaya peduli 

lingkungan dapat terus berkembang dalam 

lingkungan pendidikan  

 

 

 
 

Gambar 5. Kegiatan Sekolah Hijau melalui Pembelajaran Biologi Berbasis Konservasi 

Lingkungan 
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KESIMPULAN 

 

Pelaksanaan gerakan sekolah hijau 

melalui pembelajaran biologi berbasis 

konservasi lingkungan di SMA Negeri 11 

Ambon menunjukkan bahwa kegiatan 

pengabdian mampu meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran ekologis peserta 

didik terhadap pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan sekolah. Peningkatan tersebut 

terlihat dari perubahan perilaku siswa dalam 

menjaga kebersihan lingkungan, melakukan 

pemilahan sampah, berpartisipasi dalam 
kegiatan penghijauan, serta keterlibatan aktif 

dalam program sekolah hijau. Pembelajaran 

biologi berbasis konservasi lingkungan juga 

membantu peserta didik memahami hubungan 

antara materi pembelajaran dan kondisi 

lingkungan secara lebih kontekstual melalui 

praktik langsung di lingkungan sekolah. Selain 

memberikan dampak terhadap peningkatan 

karakter peduli lingkungan, kegiatan ini turut 

menciptakan lingkungan sekolah yang lebih 

bersih, hijau, dan nyaman sebagai ruang belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, program sekolah 

hijau berbasis konservasi lingkungan perlu 

dilaksanakan secara berkelanjutan guna 

mendukung penguatan pendidikan lingkungan 

dan pembentukan budaya peduli lingkungan di 

sekolah. 
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